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Abstract: This study aimed to determine the effect of the application of Project-Based
Learning (PjBL) model on students' science literacy skills at SMA Hang Tuah
Tarakan. The study was motivated by the observed low levels of science literacy
among students, attributed to a lack of exposure to tasks that require in-depth
reasoning and critical thinking. Employing a quantitative approach with a quasi-
experimental method, the study utilized a non-equivalent control group with a
pretest-posttest design. The population consisted of all tenth-grade students at SMA
Hang Tuah Tarakan, with purposive sampling used to select two groups: class X-A
and class X-C, comprising a total of 52 students. Data on science literacy were
collected through a multiple-choice test instrument. Data analysis included
prerequisite testing (normality and homogeneity tests), hypothesis testing, and N-
Gain testing to measure improvement. The hypothesis was tested using an
Independent Sample T-Test, which revealed a significant difference in science
literacy skills between the experimental and control groups, with a Sig. (2-tailed)
value of 0.020, which was less than the significance level of &« = 0.05. These findings

demonstrated that the application of the PjBL model had a positive effect on
enhancing students' science literacy skills.

Keywords: Project based learning, Science literacy.

Pendahuluan

Literasi sains adalah kemampuan menerapkan pengetahuan untuk
mengidentifikasi pertanyaan, membangun pengetahuan baru, memberikan penjelasan
ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah, dan memecahkan masalah
terkait sains, serta menyikapi ide (OECD, 2019). Pendidikan di Indonesia memiliki
potensi untuk menjadi lebih kompetitif dan berkualitas lebih tinggi dibandingkan
dengan negara lain, sehingga penting untuk menilai literasi sains siswa untuk
menentukan tingkat literasi mereka. (Mayasari & Paidi, 2022).
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Kemampuan literasi sains dapat diukur dengan menggunakan survei PISA
yang dilakukan setiap tiga tahun sekali olen OECD (Organization for Economic Co-
operation and Development). Berdasarkan hasil penilaian literasi sains yang
dilakukan oleh PISA pada tahun 2000 sampai 2018, skor literasi sains peserta didik
berkisar antara 393 sampai 396 (Fuadi et al., 2020). Angka ini masih berada di
bawah nilai rata-rata PISA, yaitu 500, dan menempatkan Indonesia berada dalam
kategori rendah. Hasil terbaru PISA tahun 2022, siswa Indonesia memperoleh skor
383 dan menempatkan Indonesia berada di peringkat 67 dari 81 negara (OECD,
2023). Peringkat Indonesia naik 6 posisi dibandingkan tahun sebelumnya tetapi
mengalami penurunan skor sebanyak 13 poin akibat pandemi Covid-19
(Kemendikbudristek, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa, berdasarkan nilai yang
diperoleh dari tahun 2000 hingga 2022 belum ada peningkatan signifikan dalam hal
kualitas sejak keterlibatan Indonesia dalam PISA.

Penting untuk disadari bahwa penurunan hasil PISA dapat menjadi indikasi
adanya masalah yang lebih serius dalam sistem pendidikan di Indonesia. Di antaranya
adalah perlunya pengembangan kurikulum dan reformasi pendekatan pembelajaran
yang memprioritaskan keterampilan abad ke-21 dan kemampuan berpikir Kkritis yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. Salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains adalah model project-based learning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Menurut
Kamariah et al. (2023), Handayani et al. (2023), Yuniarti et al. (2022), Raehanah et
al. (2020), Sari et al. (2017) model pembelajaran project-based learning (PjBL)
berpengaruh terhadap literasi sains siswa SMA. PjBL memaksimalkan pembelajaran
dengan meningkatkan literasi sains siswa melalui kerja ilmiah untuk memecahkan
suatu masalah dan menghasilkan produk. Melalui pengalaman langsung, siswa dapat
belajar bagaimana menggunakan inderanya, mengumpulkan informasi, dan kemudian
menyelidiki lebih lanjut dengan mengajukan pertanyaan atau mengembangkan teori
berdasarkan konsep yang sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan literasi sains siswa (Handayani et al., 2023).
Model pembelajaran berbasis proyek yang inovatif melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran dan latihan pemecahan masalah dengan menggunakan
proyek dan kegiatan sebagai media pembelajaran (Altatri, 2024).

Kemampuan literasi sains siswa SMA di Indonesia masih tergolong rendah
(Zulanwari et al.,2023; Sutrisna, 2021; Utami Agustin et al., 2023; Fadilah et al.,
2020; Hebrianti & Wijarini, 2022). Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan di
Kalimantan Utara, khususnya Kota Tarakan terkait literasi sains siswa menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa SMP di Kota Tarakan masih kurang (Alisha et
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., 2021). Salah satu bukti bahwa kemampuan literasi sains siswa di kota Tarakan

adalah data penelitian Silviana (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains di SMA Hang Tuah Tarakan berada dalam kategori kurang.

Rendahnya tingkat literasi sains siswa di SMA Hang Tuah Tarakan
kemungkinan disebabkan oleh penggunaan soal yang masih berada pada level mudah
atau sedang, sehingga siswa tidak perlu berpikir secara mendalam atau menggunakan
penalaran untuk menjawab soal-soal tersebut. Selain itu, siswa juga belum pernah
mengerjakan soal-soal literasi sains sebelumnya, sehingga peserta didik kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Dalam proses pembelajaran, guru
jarang menyajikan hal-hal yang membuat siswa berpikir, seperti teks pendahuluan,
penyajian gambar, studi kasus, atau contoh soal dalam dunia nyata. Kurangnya minat
dalam membaca dan kurangnya pengalaman dalam mengerjakan soal-soal yang
mencakup wacana, grafik, gambar, dan tabel membuat siswa tidak dapat menerapkan
penalarannya. Rendahnya tingkat literasi sains siswa Indonesia dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar yang
diajarkan di kelas, ketidakmampuan siswa untuk menginterpretasikan tabel dan
grafik, serta kurangnya minat siswa dalam membaca dan meninjau materi pelajaran,
guru jarang mengajarkan siswa untuk mengembangkan konsep dan peserta didik
tidak dilatih untuk mengerjakan soal-soal literasi sains Yusmar & Fadilah (2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMA Hang Tuah
Tarakan, diperoleh informasi bahwa penerapan model project-based learning belum
pernah diterapkan untuk materi perubahan lingkungan. Tetapi untuk materi lain
seperti virus sudah pernah dilakukan. Penerapan pembelajaran berbasis proyek
dengan daur ulang juga pernah diterapkan untuk mata pelajaran P5, dimana siswa
membuat baju dari limbah dan miniatur museum dari barang bekas.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa belum ada studi khusus yang
dilakukan untuk menilai tingkat literasi sains siswa di sekolah-sekolah yang diteliti.
Hal ini menunjukkan kurangnya data dan pemahaman tentang kondisi literasi sains
sebelum penerapan pembelajaran. Selain itu, penerapan model project-based learning
untuk meningkatkan literasi sains belum pernah dilakukan di Tarakan. Penelitian
yang dilakukan hanya sebatas mengukur kemampuan literasi sains siswa. Di SMA
Hang Tuah Tarakan, telah dilakukan pengukuran kemampuan literasi sains siswa dan
perlu solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa masalah
literasi sains memerlukan perhatian lebih. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains adalah dengan menerapkan pembelajaran
berbasis proyek. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui apakah pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa di SMA Hang
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Tuah Tarakan dengan melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peseta
Didik”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain penelitian yang
digunakan adalah non-equivalent control group design. Pada penelitian ini digunakan
dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model project-
based learning (pembelajaran berbasis proyek), sedangkan pembelajaran yang
dilaksanakan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran direct instruction.
Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0O:

Kontrol 0s - Oa

(Ary etal., 2019)

Keterangan:

0,,0s : Tesawal yang sama pada kedua kelompok (pretest)

02,04 : Tes akhir yang sama pada kedua kelompok (posttes)

X . Perlakuan pembembelajaran dengan menggunakan model project-

based learning

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Hang Tuah Tarakan pada bulan Mei 2024,
semester genap tahun pembelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Hang Tuah Tarakan yang terdiri atas 4 kelas. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini yaitu kelas X-A yang bertindak sebagai kelas eksperimen (PjBL)
dan kelas X-C yang bertindak sebagai kelas kontrol (pembelajaran direct instruction).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa tes
pilihan ganda yang terdiri dari 30 butir soal yang telah tervalidasi oleh ahli. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan tes yang diadopsi dari penelitian Munirah
tahun 2022. Tes ini diberikan kepada siswa sebelum dan setelah pelaksanaan
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project-based learning terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji-t
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sampel bebas atau Independent-Sampel T Test. Pengambilan keputusannya yaitu
apabila nilai sig. < &, dengan « = 0,05 maka H: diterima. Uji Independent-Sampel T

Test dilakukan setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
terpenuhi. Selain itu, nilai N-Gain juga dihitung untuk mengidentifikasi perbedaan
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas eksperimen dan
kontrol.

Hasil Penelitian
a) Hasil Pretest dan Posttest

Hasil nilai pretest dan posttest baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Pretest Eksperimen 28 27 80 58.33 14.643
Posttest Eksperimen 28 57 97 82.97 12.150
Pretest Kontrol 24 10 80 36.94 19.902
Posttest Kontrol 24 17 87 59.86 22.661
Valid N (listwise) 24

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
adalah 58,33, sedangkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 36,94. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol, artinya siswa pada kelompok eksperimen memiliki pengetahuan awal
dan literasi sains yang lebih baik dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol.

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada nilai rata-rata
posttest kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 82,97,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 59,86. Baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol, nilai rata-rata mengalami peningkatan antara hasil pretest
dan posttest. Hasilnya, jika dilihat dari hasil belajar secara general, kemampuan
literasi sains kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

b) Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain bertujuan untuk melihat peningkatan yang terjadi pada peserta didik
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil perhitungan N-Gain ditunjukkan
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Kelas Nilai Terendah Nilai Nilai N- Kategori
Tertinggi Gain

Eksperimen 0,00 0,92 0,59 Sedang

Kontrol -0,33 0,73 0,34 Sedang

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata uji N-Gain score kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan menggunakan model pembelajaran project based learning,
kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan literasi sains yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0,59, sedangkan
nilai rata-rata uji N-Gain score kelas kontrol adalah 0,34. Peningkatan kemampuan
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan uji N-Gain berada
dalam kategori sedang (Cholifah & Novita, 2022).

¢) Uji Hipotesis

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Berikut ini adalah hasil normalitas dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Hasil Literasi Sains Siswa Pretest Eksperimen .087 28 .200" .976 28 .747
Posttest Eksperimen 123 28 .200" .941 28 .117
Pretest Kontrol 155 24 143 940 24 .161
Posttest Kontrol 170 24 069 926 24 .077

Tabel 4 adalah data hasil perhitungan uji normalitas pretest kelas ekperimen dan
kelas kontrol yang menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,200 lebih besar dari nilai
signifikansi @ = 0,05 dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,143 lebih besar
dari nilai signifikansi & = 0,05. Sedangkan hasil perhitungan uji normalitas posttest
kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 dan kelas kontrol sebesar
0,069 lebih besar dari nilai signifikansi &« = 0,05 maka data nilai posttest kedua kelas

berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji
homogenitas pada kedua data, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Hasil Literasi Sains
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.138 1 50 .083

Berdasarkan Tabel 5 di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,083 untuk uji
homogenitas hasil tes kemampuan literasi sains siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai signifikansi ini lebih besar dari nilai signifikansi « = 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dua varians pada nilai
pretest dan nilai posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka selanjutnya
data dianalisis menggunakan statistic parametrik uji Independent-Sampel T-Test
untuk menentukan perbedaan dari dua variabel tersebut seperti yang disajikan dalam
tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis dengan Menggunakan Independent t-test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean  Std. Error Interval of the
tailed Differenc Differenc  Difference
F Sig. T Df ) e e Lower Upper
Hasil  Equal i i i
Literas variance 313 .08 540 50 020 -1.38114 57384 25337 2285
i Sains s 8 3
7 3 6
assumed
Equal i i i
variance 42.95 5
s not 2.36 7 023 -1.38114 8535 2.5616 .2006
0 4 4
assumed

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,020,
dimana nilai ini lebih kecil dari nilai taraf signifikansi « = 0,05 yang berarti bahwa

Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran project-based learning berpengaruh terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik pada materi perubahan lingkungan.
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d) Hasil Analisis Indikator Literasi Sains
Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa pada tiap indikator kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains

Indikator Kemampuan Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Literasi Sainsp Pretest Posttest Pretest Posttest
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
Menjelaskgn Fenomena Sains 5.43 782 379 6.00
Secara llmiah
Mengidentifikasi . 7,00 9,70 363 546
Permasalahan IImiah
Menggunakan Bukti llmiah 5,07 8,00 3,67 6,46
Jumlah 17,5 25,52 11,09 17,92

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan literasi sains kelas eksperimen untuk pretest sebesar 17,5 dan posttest
sebesar 25,52. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan model
pembelajaran project-based learning pada kelas eksperimen mengalami peningkatan
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan model pembelajaran.
Sedangkan, rata-rata pencapaian indikator kemampuan literasi sains siswa kelas
kontrol pada pretest sebesar 11,09 dan posttest sebesar 17,92. Hal ini menunjukkan
bahwa setelah penerapan model pembelajaran direct instruction pada kelas kontrol
mengalami peningkatan nilai yang lebih tinggi sebelum penerapan model
pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran project-based learning memiliki kemampuan literasi sains yang lebih
tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran direct
instruction. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes literasi sains kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 58,33 dan nilai posttest
sebesar 82,97, sedangkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 36,94 dan nilai
posttest sebesar 59,86. Nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa telah
meningkat. Kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang menunjukkan bahwa model pembelajaran project-based learning
dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik (Yuniarti et
al., 2022; Lutfi et al., 2019).
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Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik juga dapat dilihat dari indeks
N-Gain. Perbedaan antara nilai pretest dan posttest setiap peserta didik diukur dengan
N-Gain ini. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi sains siswa termasuk dalam kategori sedang. Siswa
kelas eksperimen memiliki tingkat literasi sains yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata peningkatan literasi sains siswa kelas
eksperimen berada pada kategori sedang dan tinggi. Sedangkan rata-rata peningkatan
literasi sains siswa kelas kontrol berada pada kategori rendah dan sedang. Dengan
demikian, penggunaan model pembelajaran project-based learning dapat membantu
siswa dalam meningkatkan literasi sains siswa (Romadhona et al., 2021; Riyanti,
2020; Rizkamariana et al., 2019).

Selain N-gain, uji hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan literasi sains antara kelas yang diajar dengan menggunakan model
project-based learning dengan model direct instruction. Hal ini bisa dilihat dari hasil
uji hipotesis sebesar 0,020. Hasil pengujian ini menyimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H.: diterima karena hasil uji hipotesis lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 yang
menunjukkan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran project-based
learning terhadap literasi sains siswa (Melidayani, 2022; Romadhona et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh penggunaan model project-based
learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini disebabkan karena
model pembelajaran proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan siswa dalam berkreasi menciptakan produk yang kemudian
dipresentasikan. Siswa dalam pembelajaran berbasis proyek dapat menciptakan
produk setelah melakukan penyelidikan dan menggunakan hasil penelitiannya untuk
memecahkan masalah di dunia nyata (Melidayani, 2022). Sesuai dengan teori PISA
yang mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan menerapkan pengetahuan
untuk mengidentifikasi pertanyaan, membangun pengetahuan baru, memberikan
penjelasan ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah, dan memecahkan
masalah terkait sains.

Kemampuan literasi sains peserta didik dalam penelitian ini diukur menggunakan
tiga indikator, yaitu menjelaskan fenomena sains secara ilmiah, mengidentifikasi
permasalahan ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Indikator pertama yaitu
menjelaskan fenomena sains secara ilmiah pada kelas eksperimen dengan pretest
sebesar 5,43 dengan posttest sebesar 7,82 menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan literasi sains setelah digunakan model pembelajaran project-based
learning. Hal ini disebabkan oleh sintaks project-based learning mendukung siswa
dalam meningkatkan kemampuan menjelaskan fenomena sains secara ilmiah.
Sedangkan pada kelas kontrol untuk indikator yang sama diperoleh nilai pretest

202



Vol. 6 No. 2, 2024; pp. 194-209

ove

@y
& ISSN: 2714-7665 (print); ISSN: 2715-2472 (online)
- Received: 13/09/2024
Biopedagogja Revied: 1011012024

Accepted: 29/11/2024
sebesar 3,79 dan posttest sebesar 6,00. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Pembelajaran berbasis
proyek memberikan pemahaman konsep yang lebih mendalam sehingga peserta didik
dapat mengingat dan menerapkan pengetahuan yang sesuai dengan lebih baik
daripada siswa yang menerima pembelajaran direct instruction (Sari et al., 2017).

Indikator kedua yaitu mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan ilmiah. Pada
indikator ini, nilai pretest kelas eksperimen sebesar 7,00 dan meningkat menjadi 9,70
pada saat posttest yang menunjukkan peningkatan nilai disebabkan penggunaan
model pembelajaran project-based learning. Hal ini disebabkan oleh sintaks model
project-based learning mendukung siswa untuk meningkatkan kemampuan
identifikasi pertanyaan ilmiah. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai
pretest sebesar 3,63 dan posttest 5,46 sehingga dikatakan memiliki nilai rata-rata
lebih rendah daripada kelas eksperimen. Pembelajaran berbasis proyek menekankan
pada produk yang didasarkan pada masalah yang ditugaskan oleh guru yang
bersumber dari kehidupan nyata, dan siswa diberi kebebasan untuk berpikir aktif dan
kreatif saat menyelesaikan proyek tersebut. Hal ini mendorong siswa untuk menjadi
kreatif dalam mengambil keputusan pemecahan masalah (Melidayani, 2022).

Indikator ketiga yaitu menggunakan bukti ilmiah. Pada kelas eksperimen,
diperoleh nilai pretest sebesar 5,07 dan posttest sebesar 8,00 yang juga menunjukkan
adanya peningkatan karena penerapan model pembelajaran project-based learning.
Hal ini disebabkan oleh sintaks dalam project-based learning yang mendukung siswa
meningkatkan kemampuan menggunakan bukti ilmiah. Sedangkan pada kelas
kontrol, nilai pretest siswa adalah sebesar 3,67 dan posttest sebesar 6,46 yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ini lebih kecil daripada kelas eksperimen.
Pembelajaran proyek mendorong siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan
mereka dengan menciptakan sebuah produk setelah melakukan penelitian dan
mempresentasikannya di depan kelas (Sari et al., 2017).

Dari nilai rata-rata ketercapaian setiap indikator kemampuan literasi sains siswa
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project-based learning
(PjBL) berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik (Sari et al.,
2017; Melidayani, 2022). Masing-masing kelas mengalami peningkatan kemampuan
literasi sains, namun kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PjBL
berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran project-based learning memberikan lebih
banyak kesempatan untuk melatih kemampuan literasi sains siswa kelas eksperimen
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran direct
instruction. Hal ini dikarenakan model pembelajaran berbasis proyek berfokus pada
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pengembangan literasi sains siswa di semua dimensi, baik konten/pengetahuan,
kompetensi, konteks, maupun sikap. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran direct instruction, literasi sains siswa hanya
berkembang pada dimensi pengetahuan, kompetensi, dan konteks saja (Nihlah, 2019).

Perbedaan kemampuan literasi sains antara kedua kelas dapat disebabkan karena
siswa kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan model project-based
learning yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah berdasarkan
situasi dunia nyata dan melakukan penyelidikan. Keterlibatan peserta didik dalam dua
kegiatan ini memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep sainsnya dalam
kehidupan nyata, yang mendorong kemampuan literasi sains siswa untuk berkembang
lebih baik daripada siswa yang tidak menerima pembelajaran berbasis proyek
(Anggreni et al., 2020; Sari et al., 2017).

Model pembelajaran project-based learning (PjBL) berpengaruh terhadap literasi
sains siswa karena mendorong siswa untuk lebih terlibat selama proses pembelajaran,
yang dapat mengarah pada perumusan pertanyaan-pertanyaan ilmiah. Ketika siswa
mengerjakan proyek, peserta didik juga dapat menjawab pertanyaan dan memberikan
bukti ilmiah (Kamariah et al, 2023; Anggreni et al, 2020). Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek juga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada materi
pencemaran lingkungan (Sari et al., 2017; Lutfi et al., 2019). PjBL memberikan
pengalaman baru bagi siswa, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa
untuk belajar mengenai pencemaran lingkungan. Minat siswa terhadap isu-isu ilmiah
dapat dikembangkan, kemampuan dalam melakukan penelitian ilmiah dapat
diperkuat, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, dan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran
berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa karena mendorong siswa untuk melakukan pendekatan aktif dan
mahir dalam belajar dan memahami apa yang telah peserta didik pelajari melalui
perencanaan dan pelaksanaan proyek yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari  (Nuraini & Waluyo, 2021). Model pembelajaran berbasis proyek
merupakan strategi pengajaran yang dimulai dengan masalah untuk mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengatahuan baru berdasarkan pengalaman nyata (Ade &
Hasan, 2017). Pengalaman langsung memungkinkan siswa untuk berlatih
menggunakan inderanya, mengumpulkan bukti, dan kemudian menindaklanjutinya
dengan mengajukan pertanyaan atau merumuskan hipotesis berdasarkan ide-ide yang
telah ditetapkan (Handayani et al., 2023).

Selama proses pembelajaran, siswa kelas eksperimen diajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran berupa video. Konsep sains seringkali sulit
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dibayangkan hanya dengan membaca teks, namun video memungkinkan siswa
melihat langsung bagaimana suatu fenomena terjadi. Video membuat pemahaman
konsep menjadi lebih mudah dan menarik serta memperluas wawasan siswa tentang
dunia di sekitarnya. Penggunaan video ini memudahkan guru dalam menyampaikan
materi dengan lebih efektif dan membuat proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik, sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dan meningkatkan
kemampuan literasi sains. Hal ini terjadi karena siswa lebih tertarik untuk belajar
karena setiap pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman dunia nyata siswa dan
keadaan di sekitarnya (Mahlianurrahman & Aprilia, 2022; Nurdiana & Sartika, 2024).

Sebaliknya, kelas kontrol tidak menggunakan model project-based learning
(PjBL), tetapi model pembelajaran yang digunakan adalah direct instruction. Pada
model pembelajaran ini, guru lebih banyak menjelaskan materi dibandingkan siswa,
menggunakan metode ceramah, dan pemberian tugas sesuai dengan yang diberikan
oleh guru kelas. Akibatnya, banyak siswa yang menjadi pasif dalam proses
pembelajaran ini, hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dan
kemampuan literasi sains siswa tidak meningkat secara signifikan. Kurangnya
interaksi antar siswa atau dengan guru dapat membuat proses pembelajaran menjadi
tidak menarik dan membosankan, sehingga menyebabkan siswa kurang
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru (Kamariah et al., 2023). Jika gaya
mengajar seperti ini terus berlanjut, pengetahuan sains dan isu-isu sains di masyarakat
kurang diketahui, yang mengakibatkan literasi sains siswa akan tetap berada pada
kategori rendah (Anggreni et al., 2020).

Kemampuan literasi sains siswa pada materi perubahan lingkungan di kelas
eksperimen meningkat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol karena kegiatan
pembelajaran ini memfasilitasi peserta didik mulai dari menjelaskan fenomena sains
secara ilmiah, mengidentifikasi permasalahan ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah
(Handayani et al., 2023). Pada proses menjelaskan fenomena sains secara ilmiah
siswa mengetahui berbagai macam pencemaran lingkungan sebagai penyebab
perubahan lingkungan dan mengetahui pengaruh pencemaran terhadap lingkungan
dengan cara mengeksplorasi lingkungan yang ada di sekitarnya.

Simpulan

Penggunaan model pembelajaran project-based learning (PjBL) dalam kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan kemampuan literasi sains
antara kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran project-
based learning dan kelompok yang diajar menggunakan model direct instruction. Hal
ini dapat diketahui dari hasil uji hipotesis dengan uji Independent Sample T-Test yang
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memperoleh nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,020. Nilai tersebut lebih kecil dari
nilai probabilitas & = 0,05. Sehingga, berdasarkan nilai tersebut maka hipotesis awal

atau Ho ditolak, sedangkan hipotesis alternatif atau Hi diterima. Hal ini menjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terdahap kemampuan
literasi sains.
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